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     Praktik Keja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama dua bulan di PT. Dirgaputra 

Ekapratama pada Departemen Accounting. Selama pelaksanaan PKL, praktikan 

melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan proses kegiatan pencatatan dan 

perpajakan yang diantaranya yaitu melakukan invoice matching, mengoprasikan 

program e-Faktur, membuat rekapitulasi PPN seluruh cabang, membuat rekapitulasi 

price variant harga beli, melakukan perubahan master harga barang, serta melakukan 

proses retur jual dan retur beli. Dalam melaksanakan kegiatan PKL, dibutuhkan 

ketepatan dan ketelitian untuk mendapatkan kinerja yang baik dan memuaskan. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillaah, puji syukur bagi Allah SWT serta Nabi Muhammad 

SAW yang telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada praktikan 

sehingga praktikan dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini. 

Laporan PKL ini ditulis untuk memenuhui salah satu persyaratan 

mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi 

Negeri Jakarta. Laporan ini disusun berdasarkan hasil praktik kerja lapangan 

yang telah dilakukan mulai tanggal 1 Juli 2015 sampai dengan 31 Agustus 

2015 di PT. Dirgaputra Ekapratama. 

Dengan program PKL ini, mahasiswa diharapkan akan mampu 

meningkatkan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, serta keterampilan 

yang mungkin tidak diperoleh dari pendidikan formal perkuliahan. Karena 

kegiatan PKL ini merupakan salah satu bentuk penerapan teori yang telah 

mahasiswa dapatkan dari kegiatan perkuliahan kedalam praktik kehidupan di 

dunia kerja yang sebenarnya. 

Di dalam program PKL, mahasiswa juga dituntut untuk dapat 

mengembangkan pola pikir yang kreatif, bertanggungjawab, dan juga 

tanggap atas tugas yang diberikan di dunia kerja. Sehingga kegiatan PKL ini 

dapat dijadikan sebagai bekal mahasiswa untuk masuk ke dalam dunia kerja 

yang nyata. Praktikan menyadari bahwa penulisan laporan PKL ini masih 
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jauh dari kata sempurna. Terlebih jika tanpa bantuan, bimbingan, serta doa 

dan semangat dari semua pihak yang turut membantu di dalam proses 

penyusunan laporan ini. Oleh karena itu praktikan ingin mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Allah SWT, atas hidayah, petunjuk, dan cinta-Nya yang telah diberikan 

kepada praktikan; 

2. Nabi Muhammad Rasulullah SAW atas syafa’at dan kecintaan 

terhadap umatnya; 

3. Kedua orang tua, kakak dan adik-adikku yang lucu yang telah 

mendoakan dan memberi semangat kepada praktikan, “kesuksesanku 

untukmu Bapa & Mamah”; 

4. Ibu Ratna Anggraini, SE.,Akt., M.Si, CA selaku Dosen Pembimbing 

yang telah meluangkan waktu untuk membantu praktikan dalam 

penulisan laporan PKL; 

5. Bapak Dr. Dedi Purwana, E.S, M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta; 

6. Bapak Indra Pahala, M.Si, selaku Ketua Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

7. Ibu Nur Amalia Hasanah, SE., M.Ak. Siselaku Ketua Program Studi S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

8. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen UNJ yang telah memberikan ilmu yang 

bermanfaat selama praktikan duduk dibangku perkuliahaan; 
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9. Untuk Putri Dyanti Ningrum, “Makasi ya bro buat semua-semuanyaa”; 

10. Genk Jali-jali AK2 D3 Akuntansi UNJ 2010, yang telah memberikan 

semangat kepada praktikan “Makasi ya ceng-cengannya”; 

11. Rekan-rekan mahasiswa S1 Akuntansi Alih Program 2014 dan semua 

pihak yang tidak bias disebutkan satu persatu yang telah banyak 

memberikan bantuan dan motivasi dalam penulisan laporan PKL. 

 

Dalam penulisan laporan PKL ini praktikan menyadari masih banyak 

kekurangan karena keterbatasan pengetahuan yang Praktikan miliki. Untuk 

itu Praktikan mengharapkan kritik dan saran agar laporan ini dapat 

disempurnakan dikemudian hari. Semoga penulisan laporan PKL ini dapat 

bermanfaat, baik bagi praktikan maupun pembaca. 

 

Jakarta, Januari 2015 

 

 

Praktikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

       Dalam kegiatan perekonomian yang ada di Indonesia maupun dunia 

selalu tidak terlepas dari ilmu akuntansi yang diterapkan dalam setiap 

kegiatan usaha suatu perusahaan, baik dalam suatu perusahaan berbasis profit 

maupun nonprofit serta pada instansi/lembaga pemerintahan. Keadaan 

tersebut membuktikan bahwa perkembangan ilmu akuntansi selalu 

berbanding lurus dengan kemajuan suatu usaha dalam sebuah kegiatan 

perekonomian.  Melihat perkembangan ilmu  akuntansi yang ada pada saat ini 

menjadi sorotan dunia kerja, maka perusahaan-perusahaan dan instansi 

pemerintahan juga akan semakin selektif dalam melakukan perekrutan tenaga 

kerja yang terampil, bertanggung jawab, dan memiliki keahlian di bidangnya 

terlebih khusus di bidang akuntansi. Hal ini yang menjadi perhatian khusus, 

terutama dalam menghadapi dunia kerja yang ada pada saat ini. 

       Melihat perekonomian Indonesia saat ini yang mengalami perlambatan 

pertumbuhan dan melemahnya nilai rupiah terhadap US dollar serta tingkat 

pengangguran yang semakin meningkat. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat, kurun waktu satu tahun, tingkat pengangguran di Indonesia 

mengalami penambahan sebanyak 300 ribu jiwa. Bahkan, dalam Februari 

2015 saja sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan Agustus 2014, 
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sebanyak 210 ribu jiwa. Sementara, jika dibandingkan dengan Februari tahun 

lalu bertambah 300 jiwa.  

       BPS juga mencatat, ada 7,4 juta pengangguran terbuka per Februari 

2015. Ironisnya, kenaikan tersebut sebagian disebabkan sarjana yang 

menganggur. Apalagi, akhir tahun ini, Indonesia akan mulai memasuki 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Ini artinya, SDM Indonesia tidak 

hanya bersaing dengan sesama anak bangsa saja, tapi juga dengan bangsa 

lain. Perguruan Tinggi (PT), termasuk universitas sebagai pencetak calon 

tenaga kerja mendapatkan tantangan untuk melahirkan SDM berstandar 

kompetensi global.  

        Mengingat begitu ketatnya persaingan di dunia kerja dengan jumlah 

lapangan pekerjaan yang terbatas serta dengan semakin banyak pula lulusan-

lulusan baru dari setiap lembaga pendidikan setiap tahunnya, tidak menutup 

kemungkinan calon karyawan yang terampil, bertanggung jawab dan 

memiliki keahlian di bidangnya akan menjadi daya tarik tersendiri bagi 

perusahaan dan instansi pemerintahan yang membuka lowongan pekerjaan. 

Oleh karena itu dalam mengatasi masalah tersebut, Universitas Negeri Jakarta 

(UNJ) dituntut untuk mampu mempersiapkan tenaga akademik atau 

professional yang bermutu, bertanggungjawab dan mandiri dibidang 

pendidikan maupun non kependidikan guna menghadapi berbagai tantangan 

dunia kerja di masa depan, khususnya memiliki keahlian dan kemampuan 

yang akan menjadi nilai tambah bagi Praktikan untuk siap bersaing di dunia 

kerja yang sesungguhnya. 
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       Salah satu cara yang dilakukan untuk menghasilkan lulusan yang 

berkualitas dan siap bersaing di dalam dunia kerja adalah dengan 

mengadakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) merupakan salah satu program pengalaman kerja lapangan 

yang ditugaskan kepada praktikan untuk memperoleh pengalaman belajar di 

masyarakat, meningkatkan wawasan, pengetahuan dan keterampilan 

praktikan serta menjadi persyaratan yang merupakan salah satu mata kuliah 

wajib bagi praktikan yang kemudian disusul dengan penyelesaian tugas akhir 

penyusunan skripsi khususnya pada program studi S1 Akuntansi Alih 

Program untuk menyelesaikan studi di Universitas Negeri Jakarta. 

 

B.  Maksud dan Tujuan PKL 

1.   Maksud diadakan PKL adalah: 

a. Memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana; 

b. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional 

dengan tingkat pengetahuan, dan etos kerja yang sesuai dengan 

tuntutan lapangan kerja; 

c. Memberikan pengetahuan kepada praktikan tentang kondisi dunia 

kerja saat ini; 

d. Meningkatkan tanggungjawab dan kedisiplinan sehingga praktikan 

dapat lebih siap untuk menghadapi dunia kerja yang sebenarnya. 
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2. Tujuan diadakan PKL adalah: 

a. Memberikan pengalaman dan gambaran tentang korelasi teori yang 

diperoleh di bangku perkuliahan dengan pengaplikasiannya di dunia 

kerja nyata; 

b. Menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi dan daya saing tinggi; 

c. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha penyempurnaan 

kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia industri dan ekonomi. 

 

C.  Kegunaan PKL 

       Dari pekerjaan yang telah dilakukan dalam kegiatan PKL, terdapat 

manfaat ataupun kegunaan bagi Instansi/Perusahaan, Praktikan, dan juga 

Fakultas Ekonomi UNJ. Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan PKL bagi Departemen Accounting PT. Dirgaputra Ekapratama. 

a. Mampu melihat kemampuan potensial yang dimiliki praktikan, 

sehingga dapat membantu mempercepat peningkatan kinerja; 

b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terlibat; 

c. Dengan pelaksanaan praktik kerja lapangan (PKL), diharapkan                    

PT. Dirgaputra Ekapratama mampu meningkatkan hubungan 

kemitraan dengan Universitas Negeri Jakarta. 
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2. Kegunaan PKL bagi praktikan. 

a. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan pada 

dunia kerja; 

b. Dengan mengikuti praktik kerja lapangan, praktikan diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan hard skill dan soft skill yang dimiliki; 

c. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, ilmu, serta pengalaman 

praktikan; 

d. Mengembangkan cara berpikir praktikan dalam pemecahan masalah 

dalam dunia kerja. 

3. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi – UNJ. 

a. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmunya di 

dunia kerja; 

b. Menjadi bahan evaluasi tentang kurikulum yang diterapkan agar sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja; 

c. Menjalin kerjasama yang baik antara perusahaan dengan FE UNJ 

dalam rangka meningkatkan penyerapan lulusan FE UNJ dalam 

memasuki dunia kerja. 

 

D.   Tempat PKL  

       Praktikan melaksanakan PKL di sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang distributor perdagangan suku cadang kendaraan bermotor roda dua 

dan roda empat yaitu PT. Dirgaputra Ekapratama dan ditempatkan pada 

Departemen Accounting.  
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Nama Perusahaan    : PT. Dirgaputra Ekapratama 

Alamat : Jl. Pulo Buaran Raya Blok EE No. 4 Kav.1 Kawasan  

                                    Industri Pulo Gadung, Jakarta Timur 13930  

Telepon : (021) - 46826633 

Faximile : (021) - 46826632 

Website : www.dirgaputra.co.id  

 

       Praktikan melakukan kegiatan PKL di Departemen Accounting                 

PT. Dirgaputra Ekapratama selain karena sesuai dengan bidang perkuliahan 

yang sedang ditempuh, praktikan juga tertarik dengan akuntansi perusahaan 

dagang serta untuk lebih mengetahui sistem akuntansi perusahaan dagang 

yang diterapkan pada PT. Dirgaputra Ekapratama. 

 

E.   Jadwal Waktu PKL 

       Dalam pelaksanaan kegiatan PKL, praktikan menghadapi berbagai 

tahapan-tahapan yang harus dilalui. Adapun beberapa tahapan yang praktikan 

hadapi adalah sebagai berikut : 

 1.   Tahap Persiapan 

       Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan PKL di Biro Administrasi, Akademik dan Kemahasiswaan 

(BAAK) yang di tujukan kepada Kepala Departemen Accounting         

PT. Dirgaputra Ekapratama.  Setelah surat permohonan selesai di buat 

oleh mengadakan PKL, yang selanjutnya dikirimkan Kepala Departemen 

Accounting PT. Dirgaputra Ekapratama. Kemudian perusahaan 

memberikan surat balasan dan menyetujui praktikan melaksanakan PKL. 

http://www.dirgaputra.co.id/
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 2.   Tahap Pelaksanaan 

       Pelaksanaan PKL dimulai tanggal 1 Juli 2015 sampai dengan          

31 Agustus 2015 dilaksanakan setiap hari kerja, pukul 08.00-17.00 WIB. 

 3.   Tahap Pelaporan 

       Praktikan menyusun Laporan PKL untuk memenuhi salah satu syarat 

BAAK, kemudian dilanjutkan dengan membuat proposal permohonan  

kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Alih Program, Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan Laporan PKL di 

mulai dari awal bulan Oktober 2015 dan selesai di bulan Desember 2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah PT. Dirgaputra Ekapratama 

1. Sejarah Umum PT. Dirgaputra Ekapratama 

       PT. Dirgaputra Ekapratama adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang distribusi lokal sparepart kendaraan bermotor baik motor 

maupun mobil. Perusahaan ini didirikan oleh Lim Thian Peng, Wiranto 

Nurhadi dan Indrawati pada tahun 1994 di Jakarta. PT. Dirgaputra 

Ekapratama merupakan salah satu perusahaan yang tergabung dalam 

Indoprima Grup yang terdiri atas perusahaan-perusahaan terkemuka di 

Indonesia. Beberapa perusahaan yang tergabung dalam Indoprima Grup 

diantaranya yaitu: 

1. Bergerak sebagai Automotive Parts Manufacturing: 

a. PT. Indoprima Gemilang 

b. PT. Indospring, Tbk 

c. PT. Indobaja Prima Murni 

d. PT. Indowire Prima Industrindo 

e. PT. NRZ Prima Gasket 

f. PT. Exedy Prima Indonesia 

g. PT. Toshin Prima Fineblanking 
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2. Bergerak sebagai Distribution & Retail: 

a. PT. Dirgaputra Eka Pratama 

b. PT. Surganya Motor Indonesia 

c. PT. Sinar Indra Nusa Jaya 

3. Bergerak sebagai Ferrous & Non Ferrous Metals: 

a. PT. Indonesia Royal Resources 

b. PT. Indra Eramulti Logam Industri 

c. PT. Bukit Timah 

d. PT. Babel Inti Perkasa 

e. PT. Hanwa Royal Metals 

f. PT. Asia Prima Resources 

g. PT. Royal Nickel Nusantara 

       Sebagai salah satu anggota dari Indoprima Grup, PT. Dirgaputra 

Ekapratama  berfungsi sebagai distributor tunggal atas produk-produk 

yang dihasilkan oleh PT. Indoprima Gemilang serta turut serta 

memperpanjang jaringan pemasaran atas produk yang diproduksi oleh 

beberapa perusahaan tergabung Indoprima Grup lainnya seperti           

PT. Exedy Prima Indonesia dan PT. Indospring, Tbk. Selain itu             

PT. Dirgaputra Ekapratama juga turut membangun kerjasama dengan 

supplier lainnya yang tidak tergabung dalam Indoprima Grup. 

       PT. Dirgaputra Ekapratama mempunyai target pasar yang tersebar 

luas diseluruh nusantara yang terwujud dengan berdirinya anak 

perusahaan yang terdapat di kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta, 
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Bandung, Banten, Bali, Makasar, Palembang, Lampung, Samarinda, 

Pekanbaru, Surabaya, dan Semarang.  

       Selain itu, PT. Dirgaputra Ekapratamapun memiliki dealer yaitu 

terdapat di kota Medan dan Padang. Serta PT. Dirgaputra Ekapratama 

semakin berkembang pesat dengan menghadirkan sistem modern retail 

yang terwujud dengan terbentuknya Planet Ban yang dibangun bersama 

PT. Surganya Motor Indonesia. Oleh karena itu produk-produk yang 

dipasarkan oleh PT. Dirgaputra Ekapratama telah banyak berkontribusi 

di dunia otomotif Indonesia selama 20 tahun terakhir. 

       Pada awalnya berdirinya perusahaan ini berkantor pusat di              

Jl. Nusantara Timur Blok D No 45, Sunter Sacna, Jakarta Utara 14350. 

Namun sejak Oktober 2000 hingga sekarang kantor pusat dan cabang 

Jakarta sekaligus gudangnya pindah ke lokasi yang jauh lebih luas di            

Jl. Pulo Buaran Raya Blok EE No. 4 Kav. I Kawasan Industri 

Pulogadung, Jakarta Timur. 

2. Visi dan Misi PT. Dirgaputra Ekapratama 

Visi, misi, dan falsafah perusahaan, serta struktur organisasi                        

PT. Dirgaputra Ekapratama diantaranya yaitu: 

a. Visi PT. Dirgaputra Ekapratama yaitu: 

Menjadi perusahaan distribusi dan retail nasional yang disegani dan 

unggul di kualitas produk, harga dan service kepada customer. 
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b.  Misi PT. Dirgaputra Ekapratama yaitu: 

1. Secara berkesinambungan menyediakan produk spareparts yang 

berkualitas untuk memenuhi kebutuhan pelanggan; 

2. Mengembangkan jaringan distribusi dan retail ke seluruh 

wilayah Indonesia; 

3. Menambah varian produk untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen; 

4. Mengembangkan SDM yang berkompeten dengan menciptakan 

lingkungan kerja yang baik untuk mendukung kepuasan 

konsumen. 

c. PT. Dirgaputra Ekapratama memiliki falsafah perusahaan yang 

dikenal dengan Panca Prima sebagai nilai perusahaan, yaitu: 

1. Ingat  : Peduli dan Berbagi; 

2. Pelanggan  : Memenuhi kebutuhan pelanggan; 

3. Sehat  : Sehat manusia dan lingkungan; 

4. Rukun  : Saling bekerjasama dan menghargai; 

5. Pikir  : Berinovasi dan berkreatifitas. 

 

B. Struktur Organisasi 

Berikut ini struktur organisasi PT. Dirgaputra Ekapratama: 

1. Rapat Umum Pemegang Saham 

a. Mengangkat dan memberhentikan anggota Direksi dan Komisaris 

sewaktu-waktu sesuai dengan Anggaran Dasar Perusahaan; 
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b. Menentukan anggaran dasar/anggarang rumah tangga perusahaan, 

kebijakan pembagian keuntungan perusahaan, kebijaksanaan 

penyertaan modal, target keuntungan selama satu tahun (satu 

periode) dan besarnya gaji bulanan bagi anggota Direksi dan 

Komisaris; 

c. Mengesahkan Laporan Keuangan Tahunan yang diajkukan oleh 

Direksi setelah mendapat persetujuan para komisaris. 

2. Komisaris 

a. Bertanggung jawab kepada pemegang saham dan berwenang 

mengawasi tindakan dan atau pekerjaan yang dilakukan oleh Direksi; 

b. Menelaan, menilai, dan menyetujui rencana kerjadan laporan 

keuangan yang diajukan oleh Direksi untuk satu tahun buku tertentu; 

c. Menyelenggarakan Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham 

jika diperlukan; 

d. Memberikan persetujuan atau penolakan dalam hal berikut: 

(1) Untuk membeli/menjual atau menggadaikan barang-barang 

perusahaan; 

(2) Untuk mengikat perusahaan sebagai penjamin bagi orang/badan 

hukum lain. 

e. Menjamin atau meminjamkan uang atas nama perusahaan. 
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3. Direksi/Direktur 

a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan manajemen perusahaan serta 

pengkoordinasian dan pengawasan dari seluruh kegiatan perusahaan 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dalam anggaran dasar 

perusahaan; 

b. Memberikan pertanggungjawaban berupa laporan kegiatan 

perusahaan termasuk laporan keuangan (bentuk laporan tahunan atau 

bentuk laporan berkala lainnya) secara teratur dan setiap kali diminta 

oleh para Komisaris; 

c. Mewakili perusahaan dalam berhubungan dengan instansi 

pemerintah atau swasta dan badan-badan lainnya di masyarakat; 

d. Mengatur/menentukan tugas dan tanggung jawab bawahan; 

e. Menetapkan besarnya gaji dan tunjangan pegawai; 

f. Melaksanakan fungsi-fungsi administrasi rutin lainnya sebagai 

Direktur seperti menandatangani kontrak, laporan dan dokumen 

lainnya dan tugas lainnya yang diberikan oleh Komisaris.  

4. General Manager 

a. Bertanggung jawab atas pengaturan, pengarahan, perkembangan dan 

pengawasan dari kegiatan operasional dan administrasi perusahaan; 

b. Mengatur mengarahkan serta memastikan bahwa pelaksanaan 

pembukuan dan penyusunan laporan keuangan dilakukan sesuai 

dengan sistem dan prosedur akuntansi Indonesia yang berlaku; 
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c. Memeriksa, menganalisa dan mengevaluasi laporan-laporan berkala, 

serta mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk perbaikan 

dan secara periodik memberi laporan kepada Direktur mengenai 

kondisi perusahaan; 

d. Menyusun, mengatur dan mengawasi pelaksanaan kebijakan 

dibidang kepegawaian; 

e. Merencanakan target penjualan tiap-tiap dealer dan tiap-tiap toko; 

f. Mempunyai wewenang untuk meneluarkan uang atau 

menandatangani cek sebesar yang telah ditentukan oleh Direktur 

untuk keperluan perusahaan. 

5. Finance Officer 

a. Bertanggung jawab atas pengkoordinasian, pengarahan, 

penyelenggaraan dan pengawasan terhadap pelaksanaan seluruh 

kegiatan administrasi dan keuangan; 

b. Memonitor aktivitas keluar masuknya uang dan giro dari bagian 

kasir dan sewaktu-waktu melakukan pengecekan/pengontrolan 

secara fisik atas jumlah kas/giro yang ada di brankas dan saldo bank 

untuk mengetahui kesesuaian saldo antara catatan dan jumlah 

fisiknya; 

c. Merencanakan, membuat dan melaksanakan cashbudget dengan 

baik; 

d. Bertanggung jawab atas penyimpanan dan pengeluaran uang, giro, 

dan cek perusahaan; 
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e. Menilai, menganalisis dan mengevaluasi laporan-laporan berkala 

serta melaporkan secara teratur kepada Direktur menenai keadaan 

keuangan perusahaan; 

f. Menandatangani surat-surat, laporan-laporan, faktur-faktur untuk 

toko, surat jalan atau dokumen-dokumen lainnya sesuai dengan 

wewenang yang dilimpahkan kepadanya; 

g. Secara berkala menerima dan memeriksa laporan-laporan yang 

dikirim dari kantor cabang, diberi otorisasi kemudian diserahkan 

kepada divisi Accounting. 

6. Accounting Officer 

a. Bertanggung jawab atas pelaksanaan, pengawasan terhadap kegiatan 

pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran, pelaporan, dan 

penganalisaan dari data atau dokumen perusahaan serta berfungsinya 

sistem akuntansi atau pembukuan secara tepat; 

b. Membantu Direktur dalam menyusun sistem dan prosedur akuntansi 

dan rencana kerja 1 tahun, terutama yang menyangkut profit/loss 

forecasting; 

c. Mengawasi serta memastikan bahwa sistem dan prosedur akuntansi 

yang dijalankan oleh bagian yang berada dalam pengawasannya 

adalah sesuai dengan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan; 

d. Memeriksa dan meneliti semua bukti penerimaan/pengeluaran 

kas/bank; 
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e. Menggabungkan seluruh kegiatan pembukuan sampai menghasilkan 

laporan keuangan dan membuat laporan keuangan konsolidasian; 

f. Menjurnal, membukukan, dan mengarsip laporan-laporan yang 

dikirim dari kantor cabang setelah diotorisasi bagian finance 

kemudian digabungkan pada akhir periode akuntansi dengan laporan 

keuangan konsolidasian; 

g. Secara periodic melaksanakan stock opname persediaan barang, 

saldo hutang perusahaan, jumlah faktur yang belum tertagih, dan 

inventaris perusahaan dan sebagainya. Apabila terdapat perbedaan 

maka segera dilaksanakan pengusutan penyebabnya serta membuat 

penyesuaian pencatatan akuntansinya. 

7. HRD / General Affair Manager 

a. Bertanggung jawab dan menjaga ketertiban, keamanan dan 

kebersihan di lingkungan; 

b. Mempekerjakan setiap karyawan berdasarkan kemampuannya serta 

memberi bimbingan kepada para karyawan agar dapat maju dalam 

bidangnya masing-masing; 

c. Mempromosikan karyawan yang mempunyai prestasi yang menonjol 

pada jabatan yang lebih tinggi dari jabatan sebelumnya; 

d. Memeriksa, meneliti dan mengawasi pembelian perlengkapan dan 

kendaraan kantor; 

e. Mengatur jadwal pemakaian kendaraan yang dimiliki perusahaan; 
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f. Mengarsip semua data yang berkaitan dengan kepegawaian dan 

mengarsip catatan inventaris yang dimiliki perusahaan; 

g. Mengatur dan mengawasi penyelenggaraan administrasi gaji; 

h. Mengatur dan melaksanakan penjualan barang-barang milik 

perusahaan yang tidak dapat digunakan lagi. 

8. Logistic and Warehouse 

a. Bertanggung jawab secara langsung atas pemeliharaan dan 

keamanan (kualitas dan  kuantitas) barang dagangan dalam gudang; 

b. Menjaga tata tertib administrasi gudang maupun kebersihan gudang 

serta pengawasan administrasi dan pengarsipankartu stok barang; 

c. Mengawasi proses pengiriman barang dari gudang sampai ke 

customer/dealer; 

d. Mencatat keluar masuknya barang dalam kartu stok barang dan 

setiap akhir periode dicocokan dengan stok menurut computer dan 

jumlah fisiknya. 

9. IT 

a. Membuat program untuk mendukung kegiatan perusahaan baik 

administrasi maupun kegiatan operasional perusahaan lainnya; 

b. Mengolah software hingga menjadi program-program yang 

applicable untuk perusahaan; 

c. Bertanggung jawab memelihara dan mengembangkan LAN (Local 

Area Networking) yang diterapkan perusahaan baik untuk pusat 

maupun cabang; 
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d. Memeriksa pengggunaan hardware maupun software di perusahaan 

dan melakukan tindakan-tindakan pemeliharaan yang diperlukan; 

e. Mengembangkan dan meningkatkan terus efisiensi dan mutu kinerja 

perusahaan dengan pengembangan teknologi. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

1. Bidang Usaha 

       PT. Dirgaputra Ekapratama bergerak dalam bidang perdagangan 

suku cadang otomotif baik roda dua maupun roda empat. PT. Dirgaputra 

Ekapratama memiliki 11 cabang perusahaan yang terdapat di kota-kota 

besar di Indonesia seperti Jakarta, Bandung, Banten, Bali, Makasar, 

Palembang, Lampung, Samarinda, Pekanbaru, Surabaya, dan Semarang.  

       Selain itu, PT. Dirgaputra Ekapratamapun memiliki dealer yaitu 

terdapat di kota Medan dan Padang. Selain itu PT. Dirgaputra 

Ekapratama menghadirkan sistem modern retail yang terwujud dengan 

terbentuknya Planet Ban yang dibangun bersama PT. Surganya Motor 

Indonesia. 

2. Produk Usaha 

       Produk-produk yang menjadi komoditas penjualan PT. Dirgaputra 

Ekapratama sangat bervariatif yang terdiri dari beberapa brand yang 

tersebar luas di Indonesia dan cukup dikenal baik oleh masyarakat, yang 

diantaranya adalah sebagai berikut: 
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a. MK Kashiyama 

b. IBK 

c. IBK Heavy Duty 

d. NRZ Gasket 

e. NTB  

f. Cluth Facing 

g. RCA 

h. Exedy 

i. Rotary 

j. Neolux 

k. Kujira 

l. Nikki Front 

m. Kagumi 

       Dari seluruh brand tersebut dihasilkan produk-produk seperti brake 

lining, brake shoe, brake pad, pengharum ruangan mobil, facing, gasket, 

lower arm, disc pad, auto cable, battery, tromol, top set, full set, minyak 

rem, velg motor, dll. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

       Dalam pelaksanaan PKL di PT. Dirgaputra Ekapratama, praktikan 

ditempatkan di Departemen Accounting. Adapun bidang kerja yang 

dilakukan praktikan selama PKL adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan invoice matching atas proses pembelian; 

2. Membuat rekapitulasi price variant harga beli; 

3. Membuat rekapitulasi PPN seluruh cabang; 

4. Mengoperasikan program e-faktur; 

5. Melakukan perubahan master harga barang; 

6. Melakukan proses retur jual dan retur beli. 

 

B.   Pelaksanaan Kerja 

 Dalam melaksanakan PKL di Departemen Accounting                         

PT. Dirgaputra Ekapratama praktikan harus memliki pemahaman dan 

keterampilan dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan selama 

PKL. Praktikan di tempatkan di Departemen Accounting dimulai pada 

awal Juli hingga Agustus 2015. 

 Pada hari pertama praktikan terlebih dahulu di berikan pengarahan 

tentang tugas-tugas yang akan praktikan kerjakan selama masa PKL. 

Selanjutnya praktikan diperkenalkan kepada seluruh pegawai di berbagai 

20 
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level manajemen di PT. Dirgaputra Ekapratama. Dalam melaksanakan 

tugas-tugas, pada awalnya praktikan mendapatkan bimbingan dari rekan 

kerja praktikan mengenai berbagai macam jenis pekerjaan serta sedikit 

banyak berkomunikasi mengenai budaya kerja yang diterapkan di          

PT. Dirgaputra Ekapratama, khususnya pada Departemen Accounting. 

       Berikut tugas-tugas yang dilakukan praktikan selama praktik kerja 

lapangan di PT. Dirgaputra Ekapratama : 

1. Melakukan invoice matching atas proses pembelian 

       PT. Dirgaputra Ekapratama merupakan perusahaan dagang yang 

dalam kegiatan bisnisnya melakukan pembelian untuk ketersediaan 

barang dagang maupun non barang dagang. Proses pembelian yang 

dilakukan dimulai dari pembuatan purchace order oleh departemen 

logistik yang berisi permintaan barang pada supplier berupa jenis 

barang dan kuantitas masing-masing barang tersebut serta harga yang 

ditetapkan. Kemudian purchase order dikirimkan kepada supplier 

untuk menjadi dasar pengiriman barang.  

       Setelah supplier menerima purchase order, proses pengiriman 

barang akan dilakukan oleh supplier ke gudang PT. Dirgaputra 

Ekapratama. Pada saat penerimaan barang tersebut, pihak gudang akan 

melakukan pengecekan atas kelengkapan dan kesesuaian barang yang 

dikirim berdasarkan surat jalan berupa kesesuaian tipe dan jumlah 

barang yang dikirim. Setelah proses tersebut selesai, bagian admin 

gudang akan melakukan penginputan LBM (Laporan Barang Masuk) 
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yang nantinya menjadi dasar untuk praktikan melakukan invoice 

matching. Didalam LBM berisikan jenis barang yang diterima beserta 

jumlah barang dan masing-masing harga atas jenis barang tersebut. 

Dasar penginputan LBM adalah surat jalan atas pengiriman barang 

oleh supplier. 

       Adapun proses invoice matching dimulai pada saat supplier 

melakukan tagihan atas barang yang telah dikirim tersebut, praktikan 

memeriksa kelengkapan tagihan berupa kwitansi, invoice, faktur pajak, 

surat jalan, serta purchase order. Setelah kelengkapatan tersebut telah 

terpenuhi, praktikan membuka program DSI (Dirgaputra Sistem 

Informasi) dan membuka laporan barang masuk. Dalam laporan 

tersebut terdapat nomor LBM yang tereferensi pada nomor surat jalan 

yang dikirmkan supplier. Kemudian praktikan memeriksa kesesuaian 

nomor surat jalan yang ada pada tagihan tersebut dengan nomor LBM 

yang telah diinput oleh admin gudang. Selain memeriksa kesesuaian 

nomor surat jalan dengan nomor LBM, praktikan harus memastikan 

bahwa jenis barang, jumlah barang serta harga barang yang di input 

pada LBM telah sesuai dengan yang tertera pada surat jalan dan faktur 

pajak yang terlampir pada tagihan yang dikirimkan oleh supplier. Jika 

terdapat kesalahan baik pada jenis, jumlah maupun harga barang yang 

tertera pada LBM, praktikan melakukan koordinasi lebih lanjut kepada 

pihak gudang untuk dilakukan perbaikan data.  
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       Setelah semua data selesai diproses, kemudian praktikan 

melakukan penginputan tagihan tersebut pada program DSI berupa 

nomor invoice dan jumlah tagihan berupa DPP, PPN, dan jumlahnya 

serta nomor seri faktur pajak dan tanggal faktur pajak.  Setelah proses 

invoice matching tersebut selesai, pada laporan pembelian dan laporan 

outstanding hutang muncul nomor tagihan supplier yang praktikan 

input sebagai dasar pembayaran hutang. 

       Kemudian praktikan menyerahkan invoice, surat jalan, purchase 

order serta fotocopy faktur pajak tersebut kepada departemen finance 

untuk dilakukan proses pembayaran atas tagihan tersebut, Setelah 

semua proses selesai, praktikan memfilling faktur pajak asli untuk 

dijadikan dasar perhitungan PPN. Proses kegiatan invoice matching 

beserta dokumen-dokumen terkait dapat dilihat pada lampiran 7 - 16.  

2. Pembuatan rekapitulasi Price Variant harga beli 

       Setelah melakukan proses invoice matching, pada akhir periode 

sebelum melakukan proses closing bulanan, praktikan melakukan 

rekapitulasi atas terdapatnya varian atas harga beli yang ditagihkan 

oleh supplier dengan master harga barang yang dicatat oleh PT. 

Dirgaputra Ekapratama. Jika terdapat perbedaan pembebanan harga 

tersebut, praktikan membuat rekapitulasi atas perbedaan pembebanan 

harga tersebut sebagai report praktikan kepada departemen logistik 

untuk diklarifikasi kepada pihak supplier.  
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       Pembuatan rekapitulasi varian tersebut dimulai dengan mengambil 

laporan pembelian pada program DSI, kemudian pada laporan tersebut 

diexport kedalam format Ms.Excel kemudian praktikan mengambil 

data seluruh faktur yang terdapat varian harga tersebut berdasarkan 

suppliernya masing-masing. Kemudian praktikan mengambil laporan 

sub ledger pada coa varian harga beli (kode coa : 690101) serta 

mengexport data tersebut kedalam format Ms.Excel pula. Pada sub 

ledger varian harga beli tertera beberapa koreksi atas faktur-faktur 

tertentu yang terdapat varian yang disebabkan oleh kesalahan 

pengakuan harga beli pada saat departemen gudang menginput jenis 

barang dan harga pada LBM, kesalahan pengakuan harga terjadi jika 

terdapat perubahan harga terbaru dari supplier yang belum diupdate 

pada master harga barang PT. DEP, dll. 

       Dengan demikian pada laporan varian harga beli, tercantum nama 

supplier, harga pada LBM, harga yang ditagihkan oleh supplier, dan 

selisih antara harga LBM dan harga yang ditagihkan, serta  persentase 

selisih harga beli tersebut. Setelah selisih harga tersebut dijumlahkan, 

praktikan memasukan beberapa nominal varian harga yang sudah 

dikoreksi untuk dijadikan sebagai pengurang yang akhirnya akan 

menghasilkan jumlah selisih yang belum dikoreksi sebagai dasar 

melakukan koreksi selanjutnya. 

       Setelah laporan selesai, praktikan melaporkannya pada 

departemen logistik serta melampirkan faktur pajak atas invoice yang 
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memiliki varian harga tersebut sebagai bahan monitoring harga 

produk. Proses kegiatan rekapitulasi price variant harga beli beserta 

dokumen terkait dapat dilihat pada lampiran 17 - 19. 

3. Rekapitulasi PPN Pusat dan Cabang 

       Dalam menjalankan kegiatan usahanya PT. Dirgaputra 

Ekapratama melakukan pembelian dan penjualan barang dagang baik 

pada tingkat pusat maupun cabang. Dalam proses pembelian dan 

penjualan barang dagang tersebut, terdapat pula pajak pertambahan 

nilai (PPN) yang dibebankan atas transaksi tersebut. 

       Dalam perhitungan PPN di PT. Dirgaputra Ekapratama, seluruh 

pembebanan PPN yang terdapat di masing-masing cabang berasaskan 

pemusatan yang berarti seluruh pembebanan PPN seluruh cabang akan 

dibayarkan di pusat.  

       Setiap tanggal 10 pada bulan berikutnya, seluruh cabang 

diharuskan mengirimkan rekapitulasi perhitungan PPN yang terdapat 

pada masing-masing cabang tersebut. Kemudian praktikan 

mengumpulkan seluruh rekapitulasi perhitungan PPN masing-masing 

cabang pada folder tertentu serta mencetaknya. Kemudian praktikan 

melakukan rekapitulasi atas masing-masing perhitungan PPN cabang 

yang berisikan: 
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a. PPN Masukan : 

1) PPN atas pembelian barang dagang; 

2) PPN atas pembelian bukan barang dagang; 

3) Retur pembelian. 

b. PPN Keluaran : 

1) Penjualan pada customer non PKP; 

2) Penjualan tunai; 

3) Penjualan pada customer PKP; 

4) Retur penjualan PKP; 

5) Retur penjualan non PKP.  

       Selain cabang perusahaan, pusatpun melakukan rekapitulasi 

perhitungan PPN untuk bulan berjalan. Dalam pembuatan rekapitulasi 

PPN pusat, praktikan mengambil data laporan penjualan per customer 

PKP sehingga secara detail terlihat seluruh penjualan pada customer 

PKP serta jumlah DPP dan PPNnya. Setelah itu praktikan mengambil 

data pada laporan penjualan non PKP, pada laporan tersebut terlihat 

seluruh penjualan yang dilakukan pada customer non PKP. Selain itu 

praktikan juga mengambil data laporan penjualan tunai, yang 

merupakan penjualan yang dilakukan kepada customer perseorangan. 

Dengan demikian seluruh data untuk perhitungan PPN keluaran telah 

tersedia. Kemudian untuk memperoleh data PPN masukan, praktikan 

mengambil seluruh data pembelian pada laporan pembelian per 
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customer. Dalam laporan tersebut terdapat seluruh data pembelian 

yang telah dilakukan selama bulan berjalan. 

       Setelah semua data PPN seluruh cabang dan pusat terkumpul, 

maka praktikan melakukan konsolidasi atas seluruh data PPN tersebut 

sehingga dapat terakumulasikan secara keseluruhan jumlah PPN 

masukan dan PPN keluaran dan dapat diketahui selisih antara kedua 

PPN tersebut merupakan posisi kurang atau lebih bayar yang nantinya 

akan dijadikan sebagai dasar pembayaran pada kas Negara dan 

pelaporan pada kantor pelayanan pajak (KPP) Madya Jakarta Timur. 

Proses kegiatan rekapitulasi PPN dapat dilihat pada lampiran 20. 

4. Pengoperasian program e-Faktur 

       Dalam hal pelaporan PPN, Direktorat Jenderal Pajak menerapkan 

peraturan baru mengenai prosedural pengakuan PPN pertanggal 1 juli 

2015 yang mewajibkan seluruh perusahaan di pulau Jawa dan Bali 

untuk menggunakan aplikasi PPN terbaru yaitu e-faktur sebagai 

pengganti aplikasi PPN sebelumnya yakni e-Spt PPN 1111. Dalam hal 

ini, seluruh kegiatan pembelian dan penjualan kepada supplier dan 

customer PKP yang menerbitkan faktur pajak harus diakui pada 

aplikasi e-faktur tersebut. 

       Dalam hal pengoperasian program e-faktur tersebut, berhubungan 

dengan jenis pekerjaan praktikan sebelumnya, yaitu invoice matching. 

Ketika invoice matching secara otomatis PPN yang dibebankan atas 

tagihan tersebut telah diakui dalam program DSI. Setelah melakukan 
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closing bulanan, praktikan melakukan ekspor atas seluruh nomor seri 

faktur pajak yang telah diinput pada program DSI tersebut kedalam 

format Ms.Excel Csv. dengan cara membuka laporan e-faktur pada 

program DSI. Untuk pajak masukan, pilih menu efaktur, kemudian 

pilih supplier dan pilih faktur-faktur yang akan diekspor kemudian 

pilih menu ekspor faktur. Setelah itu, praktikan masuk pada program  

e-faktur serta menilih menu faktur pajak masukan kemudian pilih 

impor faktur serta memilih data PPN masukan dalam format Ms.Excel 

Csv tersebut. Dengan demikian seluruh data pembelian pada bulan 

berjalan telah masuk kedalam program e-faktur.  

       Untuk pajak keluaran, prosesnya hampir sama dengan pajak 

masukan. Pada awalnya praktikan masuk pada program DSI, kemudian 

pilih menu efaktur, pilih pajak keluaran, setelah muncul seluruh faktur 

jual pilih menu generate untuk memberikan nomor seri faktur pajak 

secara otomatis atas faktur jual tersebut. Setelah dilakukan generate, 

ekspor faktur jual tersebut kedalam format Ms. Excel Csv. Kemudian 

masuk dalam program e-faktur, pilih menu pajak keluaran, pilih impor 

faktur, lantas pilihlah faktur jual dalam bentuk Ms.Excel Csv tersebut 

kemudian data faktur pajak keluaran berhasil dimport. 

       Namun untuk dapat mengkreditkan faktur pajak tersebut terlebih 

dahulu harus melakukan upload faktur, setelah faktur pajak berhasil 

terupload maka faktur pajak tersebut dapat dijadikan dasar perhitungan 

PPN. Untuk melakukan upload atas faktur pajak masukan maupun 
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keluaran, caranya yaitu dengan memilih menu administrasi faktur pada 

menu faktur pajak masukan dan faktur pajak keluaran dalam program 

e-faktur,  kemudian  upload faktur dengan cara mengubah status faktur 

dari belum upload menjadi upload faktur. Untuk melakukan upload 

faktur tersebut, server e-faktur wajib pajak harus terkoneksi dengan 

server e-faktur DJP melalui jaringan internet. Setelah berhasil 

terupload, status faktur tersebut berubah menjadi approval sukses. 

       Jika terdapat retur jual maupun retur beli, maka praktikan 

memasukan data nota retur kedalam program e-faktur dengan memilih 

menu faktur, kemudian pilih menu retur masukan atau retur keluaran 

serta rekam data nota retur jual maupun retur beli. Dengan demikian 

faktur pajak masukan dan keluaran yang telah terupload tersebut dapat 

dijadikan sebagai dasar perhitungan PPN bulan berjalan. Kegiatan 

pengoperasian program e-Faktur beserta dokumen terkait dapat dilihat 

pada lampiran 21-22. 

5. Melakukan perubahan harga pada master barang 

       Dalam rangka melakukan kegiatan pembelian barang dagang 

kepada supplier, tentunya terdapat fluktuasi harga barang dagang 

tersebut mengingat kondisi ekonomi Indonesia berupa nilai tukar 

rupiah yang tidak stabil terhadap mata uang Dollar Amerika. Atas 

dasar itu, departemen logistik selalu berkoordinasi dengan pihak 

supplier mengenai harga barang dagang yang dibeli oleh                    

PT. Dirgaputra Ekapratama. Setelah departemen logistik setuju untuk 
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melakukan perubahan harga, maka departemen logistik memberikan 

memo internal dan draft perubahan harga kepada departemen 

accounting untuk mencatat perubahan harga tersebut pada master 

barang di DSI. 

       Master barang terdiri atas harga beli, harga COGS, dan HET. 

Dalam memo dan draft perubahan harga yang diajukan oleh 

departemen logistik, terdapat petunjuk merk barang dan kode jenis 

barang serta harga barang yang manakah yang mengalami perubahan, 

dan hal tersebutlah yang menjadi dasar praktikan dalam melakukan 

perubahan master harga barang tersebut. 

       Setelah praktikan merubah master harga barang pada program 

DSI, tahapan selanjutnya yaitu praktikan mencetak hasil perubahan 

master harga barang tersebut untuk kemudian diberikan kembali 

kepada departemen logistik untuk diperiksa. Jika terdapat kesalahan 

input data, maka dilakukan koreksi atas master harga barang tersebut. 

Jika proses diatas telah selesai dan tidak terdapat kesalahan pada 

master harga barang tersebut, maka praktikan memberikan memo 

internal kepada departemen IT untuk mematenkan perubahan harga 

barang tersebut dan kemudian dikirimkan kepada masing-masing 

cabang yang nantinya harga barang terbarulah yang akan menjadi 

dasar pembebanan harga pada barang dagang tersebut. Kegiatan proses 

perubahan harga pada master barang beserta dokumen terkait dapat 

dilihat pada lampiran 23-25. 
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6. Melakukan proses retur jual dan retur beli 

       Proses retur jual pada departemen accounting pusat terjadi atas 

pembelian  barang dagang yang dilakukan oleh cabang. Jika terdapat 

ketidakcocokan barang, kerusakan dan hal lainnya.  Retur jual dimulai 

dari penerbitan sales retur (SR) dan surat jalan retur yang dikirimkan 

cabang pada pusat. Surat jalan tersebut disertai dengan adanya 

pengiriman barang retur dari cabang ke gudang pusat.  

       Setelah praktikan mendapatkan dokumen tersebut dari cabang, 

praktikan mengkonfirmasi kepada accounting cabang mengenai 

kesesuaian barang yang diretur di SR dan barang yang telah dikirmkan. 

Setelah semua data valid, maka praktikan membuka laporan penjualan 

pada program DSI untuk mengetahui barang retur tersebut atas nomor 

eks-faktur pajak berapa. Setelah diketahui nomor eks-faktur pajak 

tersebut, maka penulis menginformasikan kepada admin gudang untuk 

dilakukan penginputan LBM retur atas barang tersebut dengan 

melampirkan surat jalan retur yang dikirimkan oleh cabang, setelah itu 

praktikan menyerahkan fotocopy surat jalan retur dan SR kepada 

departemen logistik untuk melakukan perrubahan data posisi gudang 

atas barang tersebut. 

       Setelah proses tersebut selesai, maka praktikan membuat 

rekapitulasi seluruh retur pada bulan berjalan setiap cabang dan 

mengirimkan rekapan retur tersebut pada cabang-cabang terkait. 

Setelah cabang mengkonfirmasi jika seluruh data retur yang 
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dikirimkan pusat, maka proses retur selesai dan praktikan menyimpan 

fotocopy atas LBM retur yang diterbitkan oleh gudang tersebut.  

       Proses retur pembelian terjadi jika terdapat ketidaksesuaian 

maupun kerusakan atas barang yang telah dibeli oleh pusat ke supplier. 

Retur pembelian dimulai dengan melakukan konfirmasi kepada pihak 

supplier bahwa terdapat barang yang akan diretur dan menjelaskan 

alasan mengapa barang tersebut diretur. 

       Setelah adanya konfirmasi retur barang kepada pihak supplier, 

maka praktikan meminta departemen logistik untuk melakukan proses 

retur pada program DSI sebagai dasar pengakuan posisi stock barang 

digudang dan melakukan pengiriman barang retur tersebut kepada 

pihak supplier. Setelah departemen logistik mengakui terdapat retur 

barang secara program, maka praktikan membuatkan nota retur atas 

barang tersebut. Didalam nota retur tersebut terdapat nama customer, 

nama supplier, beserta identitas perpajakannya, nama barang yang 

diretur, jumlah dan harganya, serta atas eks-faktur pajak nomor berapa.  

       Setelah seluruh data terisi, praktikan meminta tanda tangan kepala 

departemen accounting sebagai validasi atas nota retur tersebut. 

Setelah seluruh prosedur selesai, praktikan mengirimkan nota retur asli 

kepada pihak supplier sebagai dasar pengakuan retur mereka, dan nota 

retur fotocopy praktikan simpan pada file. Proses kegiatan retur jual 

dan retur beli beserta dokumen terkait dapat dilihat pada lampiran 26-

27.  
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C.   Kendala yang Dihadapi 

 Dalam melaksanakan PKL di PT. Dirgaputra Ekapratama praktikan 

tentunya menghadapi kendala- kendala.  Adapun kendala- kendala yang 

praktikan hadapi selama PKL di PT. Dirgaputra Ekapratama adalah 

sebagai berikut: 

1) Praktikan kurang teliti dalam melakukan invoice matching sebagai 

dasar pengakuan hutang pada supplier serta dalam melakukan 

perubahan harga pada master barang; 

2) Data perubahan master harga barang terlalu terperinci dengan 

ukuran font yang kecil. 

3) Praktikan mengalami kesulitan dalam pengakuan PPN pada aplikasi           

e-faktur jika terjadi revisi atas faktur pajak yang sudah diterbitkan 

oleh supplier; 

4) Data rekapitulasi PPN Cabang terkadang terlambat dikirimkan serta 

terdapat kesalahan data yang diakui oleh cabang. 

 

D.  Cara Mengatasi Kendala 

       Cara-cara yang dilakukan praktikan untuk menghadapi kendala- 

kendala yang dihadapi selama PKL adalah sebagai berikut: 

1) Praktikan harus memeriksa dengan teliti kesesuaian, kelengkapan 

dan harga barang yang ditagihkan supplier dengan  yang diakui pada 

LBM; 
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2) Praktikan harus lebih teliti melihat detail barang yang terdapat pada 

memo departemen logistik; 

3) Praktikan harus mengkonfirmasi adanya revisi atas faktur pajak yang 

diterbitkan supplier serta memeriksa perubahannya dan  memproses 

revisi atas faktur tersebut;  

4) Praktikan harus memeriksa data rekapitulasi PPN yang dikirimkan 

cabang, apakah telah sesuai dengan yang sudah diakui pada aplikasi      

e-faktur. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

       Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu kegiatan yang 

bukan hanya sebagai suatu wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat 

selama di bangku kuliah melainkan juga tempat untuk mendapatkan berbagai 

macam pengalaman dalam menghadapi dunia kerja yang nyata nantinya.  

Kegiatan PKL diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai mekanisme 

kerja di dunia nyata. 

       Selama mengikuti kegiatan PKL di PT. Dirgaputra Ekapratama praktikan 

mendapatkan ilmu yang sangat berharga tentang bagaimana kegiatan 

perusahaan terutama di bagian akuntansi.  Dalam melaksanakan pekerjaan, 

praktikan dituntut disiplin, lebih cepat tanggap dan lebih bertanggung jawab 

melakukan tugas yang di berikan oleh pembimbing.   

      Kesimpulan yang dapat diambil selama praktikan melaksanakan PKL di      

PT. Dirgaputra Ekapratama, yaitu : 

1) Praktikan mengetahui proses pembelian hingga proses invoice 

matching sebagai pengakuan pembelian; 

2) Praktikan telah mengetahui cara mengoperasikan aplikasi e-faktur 

sebagai dasar pengakuan PPN; 

3) Praktikan telah mengetahui cara membuat rekapitulasi PPN entitas 

pusat dan cabang perusahaan; 

35 
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4) Praktikan telah mengetahui cara membuat rekapitulasi variant harga 

atas harga beli; 

5) Praktikan telah mengetahui proses perubahan master harga barang; 

6) Praktikan telah mengetahui cara memproses retur jual dan retur beli. 

 

B.  Saran 

       Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

program Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Praktikan 

a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri baik dari segi akademik 

maupun segi keterampilan yang akan mendukung pelaksanaan 

PKL; 

b. Praktikan sebaiknya memilih tempat PKL sesuai dengan minat dan 

kemampuan yang akan ditekuni; 

c. Praktikan harus lebih giat dan aktif dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan; 

d. Praktikan harus mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan 

kerja yang baru sehingga memudahkan praktikan dalam proses 

pelaksanakan PKL. 

 

2. Saran bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Universitas Negeri Jakarta agar dapat membantu mahasiswa dalam 

mendapatkan tempat PKL; 
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b. Universitas Negeri Jakarta agar menjalin hubungan yang baik 

dengan perusahaan swasta maupun instansi pemerintahan agar 

proses pelaksanaan PKL dapat berjalan dengan baik di kemudian 

hari; 

c. Universitas Negeri Jakarta agar dapat memberi pengetahuan serta 

pelatihan sebagai gambaran awal mahasiswa sebelum pelaksanaan 

kegiatan PKL; 

d. Universitas Negeri Jakarta agar lebih komunikatif lagi dalam 

proses penyampaian berita terkait pelaksanaan PKL kepada 

mahasiswa. 

 

3. Bagi PT. Dirgaputra Ekapratama 

a. PT. Dirgaputra Ekapratama agar dapat menjalin relasi dengan UNJ 

agar pelaksanaan program PKL dapat berjalan dengan lancar. 

b. Pembiming harus lebih banyak memberikan informasi mengenai 

pekerjaan kepada praktikan, agar praktikan dapat mengetahui 

bagaimana bekerja di lingkungan kerja yang sebenarnya. 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3. Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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Lampiran 4. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5. Lembar Penilaian Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 6. Logo PT. Dirgaputra Ekapratama 

 

Sumber : www.dirgaputra.co.id 

 

http://www.dirgaputra.co.id/
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Lampiran 7. Contoh Form Laporan Barang Masuk 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 8. Contoh Invoice dari 

Supplier

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 9.Contoh Surat Jalan dari Supplier 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 10.Contoh Faktur Pajak dari Supplier 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 11. Contoh Purchase Order  

 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 12.Laporan LBM 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 13. Laporan penerimaan Barang per Merk 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 14. Pencatatan Transaksi Pembelian 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 15. Laporan Pembelian per Faktur 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 16. Laporan Outstanding Hutang 

 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 17. Laporan Sub Ledger Varian Harga Beli 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 18. Laporan Pembelian per Faktur 

 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 19. Laporan Price Variant Harga Beli 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 20. Contoh Draft Rekap Perhitungan PPN 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 21. Hasil Import Data Pajak Masukan ke e-Faktur 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 22. Hasil Import Data Pajak Keluaran ke e-Faktur 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 23. Contoh Memo Internal Perubahan Harga Pada Master Barang 

 

 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 24. Contoh Daftar Perubahan Harga Barang 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 25. Daftar Harga Barang  

 

 

 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 26. Contoh Surat Jalan Retur Penjualan 

 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 
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Lampiran 27. Contoh Nota Retur 

 

Sumber : Dokumen PT. Dirgaputra Ekapratama 

 

 


